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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia di tahun 2015 telah mengalami penururan dan 

melambat mencapai level terendah selama lima tahun akibat lemahnya ekspor        

(hasil dari berkurangnya pertumbuhan ekonomi di pasar ekspor) dan rendahnya 

harga minyak dunia. Pada artikel yang dikutip dari Marketeers, hal ini terbukti 

pada kuartal pertama di tahun 2015, ekspor Indonesia jatuh 11,7% menjadi 39,1 

miliar dollar AS. Karena melemahnya ekspor, Indonesia berhasil mencatat surplus 

perdagangan sebesar 2,43 miliar dollar AS di tiga bulan pertama di 2015 karena 

permintaan domestik untuk impor juga melemah dan menandakan berkurangnya 

aktifitas ekonomi di Indonesia. 

Fenomena menurunnya perekonomian Indonesia ini juga dapat dilihat dari angka 

Pertumbuhan Domestik Bruto (PDB) Indonesia yang dapat dibandingkan dari 

tahun 2009 sampai tahun 2015 yang terlampir pada tabel 1.1 dibawah ini. 

Perssentase Pertumbuhan PDB Indonesia 2009-2015 

Tahun Kuartal 1 Kuartal 2 Kuartal 3 Kuartal 4 

2015 4.71% 4.67% 4.90%  

2014 5.14% 5.03% 4.92% 5.01% 

2013 6.03% 5.81% 5.62% 5.72% 
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2012 6.29% 6.36% 6.17% 6.11% 

2011 6.45% 6.52% 6.49% 6.50% 

2010 5.99% 6.29% 5.81% 6.81% 

2009 4.60% 4.37% 4.31% 4.58% 

Sumber:(BPS,2015) 

Tabel 1 1 Pertumbuhan PDB Indonesia 

Pada tabel pertumbuhan PDB di halaman 1 dapat dilihat penurunan yang cukup 

signifikan pada kuartal pertama tahun 2014 sebesar 5.14% dan kuartal pertama 

tahun 2015 yaitu sebesar 4.71% dimana terdapat penurunan sebesar 0.43%. 

Perbandingan kedua dapat juga dilihat dari kuartal kedua tahun 2014 sebesar 

5.03% dan kuartal kedua tahun 2015 sebesar 4.67% dengan penurunan sebesar 

0.36%. 

Penurunan ekonomi ini tentunya juga berdampak pada sektor ritel di Indonesia. 

Penjualan ritel pada kuartal pertama tahun 2015 juga mengalami penurunan 

sebesar 12-14% jika dibandingkan dengan tahun 2014. Menurut sekretaris DPD 

Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (Aprindo), penurunan bisnis ritel pada tahun 

2015 ini secara keseluruhan akibat ekonomi nasional yang memang sedang lesu. 

Pada tabel gambar 1.1 dibawah ini menunjukkan bahwa penurunan penjualan 

sektor ritel pada bulan Januari 2015 yang merupakan kuartal awal dibandingkan 

dengan bulan Oktober 2014 atau kuartal terakhir tahun 2014. 
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Sumber:Bank Indonesia 

Gambar 1 1 Penurunan Penjualan Sektor Ritel Indonesia 2015 

Menurunnya penjualan ritel pada awal tahun 2015 ini disebebakan oleh daya beli 

konsumen yang melemah, hal ini tentunya karena perkenomian yang sedang lesu. 

Meskipun pada periode awal kuartal kedua yaitu bulan April 2015 mulai 

mengalami peningkatan lagi, akan tetapi pada bulan Juli 2015 (kuartal ketiga) 

angka penjualan ritel mulai melemah lagi. 

Namun, hal ini tidak berpengaruh terhadap bisnis ritel kecantikan, di saat sektor 

lainnya melemah, menurut Head of Operations and Property Watsons Indonesia, 

ritel produk kesehatan dan kecantikan tumbuh lebih dari 10%. Hal ini disebabkan 

karena semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan gaya hidup sehat dan 

menjaga penampilan. 

Jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2015 terdapat sekitar 250 juta penduduk 

dan Indonesia merupakan Negara berpenduduk terpadat nomor empat di dunia 

(Indonesia-investments.com,2015). Rakyat Indonesia merupakan masyarakat yang 
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cenderung konsumtif. Hal ini dibuktikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) yang 

menyatakan bahwa situasi perkembangan bisnis dan ekonomi menurut pendapatan 

konsumen pada triwulan kedua tahun 2015 mencapai 108,77. Nilai ini meningkat 

dibanding triwulan sebelumnya pada tahun 2015 yang hanya sebesar 106,54. 

Ini menjadikan Indonesia pasar yang menjanjikan bagi perusahaan kosmetik. Saat 

ini perkembangan industri kosmetik di Indonesia tergolong cukup kuat dan 

berbobot. Industri kosmetik di Indonesia telah mencapai lebih dari US$ 5 milyar 

dengan pertumbuhan rata-rata 12%. Industri kecantikan di Indonesia tidak 

terpengaruh oleh krisis moneter yang terjadi semenjak tahun 2009, dan 

diperkirakan menjadi negara dengan potensi pertumbuhan yang tinggi, serta 

diharapkan akan mencapai angka 20% di tahun 2015 ini (GatraNews,2015). 

Salah satu konsumen yang potensial dan konsumtif merupakan perempuan. 

Menurut Marketeers.com, perempuan merupakan salah satu dari tiga konsumen 

potensial, selain youth dan netizen. Perilaku konsumtif memang paling banyak 

terjadi oleh kaum wanita. Hal ini karena keinginan untuk cantik dan bugar 

merupakan keinginan kebanyakan dari kaum wanita. Sebanyak 79,1% perempuan 

mengaku melakukan perawatan kecantikan, dimana 89% melakukannya untuk 

menyenangkan diri, dan 33% nya untuk menyenangkan pasangannya. Markplus 

Insight juga melansir bahwa angka belanja konsumen perempuan di dunia 

mencapai US$20 triliun. Nilai itu setara dengan 65% total angka belanja seluruh 

penduduk di jagad raya ini. 

Salah satu produk yang banyak dikonsumsi oleh wanita adalah produk luxury atau 

high branded product. Terutama produk kecantikan luxury. Menurut PERKOSMI 
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(Persatuan Kosmetik Indonesia), tingginya permintaan pasar domestic premium 

(high branded) mencapai Rp 2,44 trilyun. Peningkatan tersebut didukung oleh 

kenaikan volume penjualan serta penurunan tarif bea masuk seiring perjanjian 

perdagangan bebas. Hal ini juga karena karakteristik masyarakat Indonesia yang 

cenderung lebih menyukai produk luar negeri dibandingkan produk dalam negeri 

karena adanya budaya masyarakat Indonesia yang cenderung mempercayai bahwa 

produk luar negeri memiliki kualitas yang lebih baik. 

Menurut Lizzie Parra (2015), salah satu luxury beauty product yang banyak 

digemari adalah Concealer. Wanita Indonesia cenderung untuk menjadikan 

kualitas faktor utama dalam pencarian beauty product, karena asumsi wanita 

Indonesia yang mengatakan bahwa harga sebanding dengan kualitas. Lizzie Parra 

(2015) juga mengatakan bahwa dalam keputusan pembelian luxury beauty 

product, wanita Indonesia cenderung lebih mudah untuk terpengaruh atas 

informasi yang didapatkan dari lingkungan sosialnya. Dikutip dari 

marketing.co.id (2013), faktor lainnya dalam keputusan pembelian luxury beauty 

product adalah masyarakat Indonesia yang cenderung suka memamerkan produk 

mahal yang digunakannya karena hal tersebut dapat meningkatkan pride (harga 

diri) nya. 

Berdasarkan kesempatan tersebut, hal ini dimanfaatkan oleh Chanel Beauty 

Product untuk ikut membuka beauty store nya di Indonesia. Setelah penantian 

yang cukup panjang, akhirnya kini konsumen Chanel Beauty Product di Indonesia 

tidak perlu susah untuk mendapatkan Chanel Beauty Product yang selama ini 

harus didapatkan di luar negri, atau berbelanja melalui online shop. 
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Sumber: cosmopolitan.co.id 

Gambar 1 2 Chanel Beauty Store di Plaza Indonesia 

Chanel Beauty Store yang berada di Plaza Indonesia ini merupakan luxury beauty 

store terbesar dan termewah di Indonesia. Chanel Beauty Store ini terletak 

berseberangan dengan butik fashion Chanel. Luxury beauty store ini memiliki 4 

area utama, yaitu : Espace parfums, skincare area, makeup area, dan VIP room 

untuk makeover yang hanya dapat diakses oleh VIP-guests. 

Area Espace parfums disediakan oleh Chanel dengan suasana tenang, mewah dan 

bernuansa interior berwarna emas, hitam, dan putih yang merupakan karakteristik 

Chanel. Hal ini berguna agar setiap konsumen dapat berkonsultasi mengenai 

parfum dengan suasana nyaman dan elegan. Chanel beauty store merupakan satu-

satunya luxury beauty store yang menggunakan konsep ini di Indonesia. 
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Sumber: cosmopolitan.co.id 

Gambar 1 3 Espace Parfum Area 

 

Pada gambar 1.3, menurut data yang dilansir dari webhostingreviewsbynerd.com, 

Chanel.com menempati posisi pertama pada TOP 10 Luxury Beauty & Cosmetics 

Brands by Paid Search Spend. Hal ini membuktikan bahwa website cosmetic 

Chanel merupakan salah satu website luxury beauty product yang paling sering 

diakses oleh konsumen ataupun calon konsumen. 
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Sumber : webhostingreviewsbynerd.com  

Gambar 1 4 Top 10 Luxury Beauty & Cosmetics Brands  

by Paid Search Spend 

 

Antusiasme masyarakat Indonesia terhadap Chanel Beauty Product menjadi salah 

satu dorongan bagi Chanel untuk akhirnya membuka beauty store nya di 

Indonesia. Menurut topthelist.blogspot.co.id, Chanel Beauty Product disukai oleh 

masyarakat dikarenakan ketersediaan warna yang elegan, dan packaging yang 

sophisticated. 
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Sumber:chanel.com 

Gambar 1 5 Produk Kosmetik Chanel 

 

Identitas packaging yang dimiliki oleh Chanel Beauty Product adalah nuansa 

hitam polos dengan logo Chanel sendiri di tengah packaging tersebut. Packaging 

minimalis ini menampilkan kesan yang sangat elegan dan ekslusif. Logo Chanel 

sendiri sudah memiliki brand awareness yang cukup tinggi, hal ini dimanfaatkan 

oleh Chanel untuk digunakan sebagai packaging produk kosmetik. 

Untuk dapat mempertahankan existing customer (konsumen yang sudah 

menggunakan Chanel Beauty Product) pada Chanel Beauty Product, diperlukan 

strategi marketing yang tepat agar konsumen tersebut tetap loyal dan mau 

menyebarkan informasi kepada orang lain yang belum mengetahui tentang Chanel 

Beauty Product di Indonesia. 
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Berdasarkan fenomena diatas maka, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana faktor-faktor existing customer Chanel Beauty Product agar dapat 

menyebarkan informasi positif terhadap orang lain yang masih belum mengetahui 

tentang Chanel Beauty Product khususnya karena Chanel Beauty Store yang baru 

buka untuk pertama kalinya di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka, perlu diadakan penelitian yang 

menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi existing customer untuk 

menyebarkan informasi positif mengenai Chanel Beauty Product. Faktor-faktor 

tersebut dalam penelitian ini akan direpresentasikan dalam beberapa variabel 

penelitian. 

Dalam jurnal Shukla P., et al (2015), faktor-faktor yang mempengaruhi advocacy 

intention terhadap Chanel Beauty Product adalah 3 komitmen utama yaitu 

affective commitmen, normative commitment, dan calculative commitment. 

Adanya faktor lain yang mendukung 3 faktor utama tadi adalah trust, alternative 

attractiveness, subjective norms, dan satisfaction (Shukla P., et al 2015). 

Trust menurut Schurr & Ozanne (1995) mengatakan bahwa trust didefinisikan 

sebagai suatu perasaan atau keyakinan yang dimiliki oleh pembeli atau konsumen 

bahwa produk yang dibeli akan memenuhi janji-janji yang dibuat selama proses 

transaski jual beli dilakukan. Dalam penelitian ini, janji-janji tersebut dapat 

berupa informasi mengenai produk dan kualitas produk itu sendiri. 

Alternative attractiveness menurut Bansal, Taylor, & James (2005) merupakan 

suatu kondisi dimana kompetitor menawarkan suatu produk yang sama atau 
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bahkan dengan kualitas yang lebih baik. Dalam penelitian ini, Chanel Beauty 

Store baru saja membuka gerai beauty store nya di Indonesia. Hal ini 

mengakibatkan masih rendahnya pengetahuan masyarakat yang aware terhadap 

Chanel Beauty Product karena banyaknya luxury beauty product lain yang sudah 

lebih dulu membuka beauty store nya di Indonesia. 

Subjective norms menurut Ajzen & Fishbein (1980) menyatakan bahwa subjective 

norms merupakan faktor sosial yang mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan 

untk melakukan tindakan atau perbuatan tertentu. Shukla P., et al (2015) 

menyatakan bahwa semakin besar tekanan yang dirasakan oleh seseorang, akan 

mengakibatkan semakin besar niat untuk membeli Chanel Beauty Product. 

Pada penelitian ini, terdapat 3 faktor komitmen yang akan memacu seseorang 

untuk melakukan niat untuk menyebarkan infomasi positif mengenai Chanel 

Beauty Product. Yaitu affective commitment (ikatan emosional), calculative 

commitment (ikatan fungsional), dan normative commitment (ikatan sosial). Tiga 

konsep ini sangat penting untuk mengukur kesuksesan Chanel Beauty Product. 

Contohnya, pada affective commitment merupakan ikatan emosional yang akan 

mengakibatkan sifat loyal seorang konsumen terhadap Chanel Beauty Product. 

Calculative commitment yang memberikan ikatan antara konsumen dengan 

Chanel Beauty Product yang tidak dapat meninggalkan Chanel Beauty Product 

karena sudah mengeluarkan biaya besar untuk membelinya. Dan normative 

commitment yang menunjukkan ikatan antara konsumen dengan Chanel Beauty 

Product karena tuntutan sosial. 
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Ketiga komponen utama ini akan mempengaruhi tingkat satisfaction konsumen 

terhadap Chanel Beauty Product. Advocacy Intention merupakan hasil positif 

yang akan didapatkan dari satisfaction konsumen terhadap Chanel Beauty 

Product. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti dengan pertanyaan 

penelitian dibawah ini: 

1. Apakah  Trust berpengaruh positif terhadap Affective Commitment? 

2. Apakah Alternative Attractiveness berpengaruh positif terhadap Calculative 

Commitment? 

3. Apakah Subjctive Norms berpengaruh positif terhadap Normative Commitment? 

4. Apakah Affective Commitment berpengaruh positif terhadap Satisfaction? 

5. Apakah Calculative Commitment berpengaruh negative terhadap Satisfaction? 

6. Apakah Normative Commitment berpengaruh positif terhadap Satisfaction? 

7. Apakah Affective Commitment berpengaruh positif terhadap Advocacy Intention 

8. Apakah Calculative Commitment berpengaruh negative terhadap Advocacy          

Intention? 

9. Apakah Normative Commitment berpengaruh positif terhadap Advocacy 

Intention? 

10. Apakah Satisfaction berpengaruh positif terhadap Advocacy Intention? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh positif dari Trust terhadap 

Affective Commitment. 

2.Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh positif dari Alternative 

Attractiveness terhadap Affective Commitment. 

3.Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh positif dari Subjective Norms  

terhadap Normative Commitment. 

4.Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh positif dari Affective Commitment 

terhadap Satisfaction. 

5.Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh negatif dari Calculative  

Commitment terhadap Satisfaction. 

6.Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh positif dari Normative 

Commitment  terhadap Satisfaction. 

7.Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh positif dari Affective Commitment 

terhadap Advocacy Intention. 

8.Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh negatif dari Calculative 

Commitment  terhadap Advocacy Intention. 

9.Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh positif dari Normative 

Commitment  terhadap Advocacy Intention. 

10.Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh positif dari Satisfaction  

terhadap Advocacy Intention. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun harapan Penulis agar sekiranya penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

banyak pihak,antara lain: 

1.Manfaat Akademis 

Dapat memberikan informasi dan referensi terkait ilmu pemasaran, khususnya 

faktor yang mempengaruhi Advocacy Intention pada bisnis Luxury Beauty 

Product. 

2.Manfaat Kontribusi Praktis 

Dapat memberikan informasi, paparan data, serta hal-hal yang berhubungan 

dengan industry Luxury Beauty Product, dan juga solusi bagi para pelaku bisnis 

Luxury Beauty Product, agar dapat mengetahui faktor yang mempengaruhi 

Advocacy Intention pada bisnis Luxury Beauty Product. 

3.Manfaat Bagi Peneliti 

Agar dapat menambah wawasan pada dunia Luxury Beauty Product dan juga 

untuk memperdalam ilmu pemasaran Penulis, terutama yang berkaitan dengan 

produk, startegi pemasaran, hingga keputusan untuk melakukan rekomendasi. Dan 

juga teori-teori yang sudah dipelajari di dalam perkuliahan dapat diaplikasikan ke 

dunia professional nantinya. 

1.5 Batasan Penelitian 

Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian berdasarkan cakupan dan konteks 

penelitian. Pembatasan penelitian diuraikan sebagai berikut : 
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1. Penelitian ini dibatasi pada 8 variabel, yaitu : trust, alternative attractiveness, 

subjective norms, affective commitment, calculative commitment, normative 

commitment, satisfaction, dan advocacy intention terhadap Chanel Beauty 

Product. 

2. Konsumen Chanel Beauty Product yang merupakan warga di seluruh wilayah 

Indonesia. 

3. Penelitian dibatasi oleh responden yang pernah membeli dan menggunakan 

Chanel Beauty Product. 

4. Penyebaran kuesioner dilakukan dalam rentang waktu 16 December – 15 

Januari 2016.  

5. Peneliti menggunakan program SPSS versi 22 pada tahap pre-test dengan 

teknik factor analysis untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas. Selain 

itu, peneliti menggunakan software AMOS versi 23 dengan teknik analisis 

structural equation modeling (SEM) untuk melakukan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji kecocokan model, dan uji hipotesis pada uji data 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan skripsi ini dibagi atas lima bab, dimana setiap bab satu dengan bab yang 

lainnya memiliki ikatan yang sangat erat. Maka sistematika penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN 

Pada BAB I ini berisi latar belakang, yang membahas mengenai hal-hal yang 

mengantarkan pada pokok permasalahan, rumusan masalah yang dijadikan dasar 

untuk melakukan penelitian ini, tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini dan 

manfaat yang diharapkan Peneliti, serta terdapat sistematika penulisan skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam BAB II ini berisi tentang konsep-konsep yang berhubungan dengan 

permasalahan yang dirumuskan, yaitu tentang Trust, Alternative Attractiveness, 

Subjective Norms, Affective Commitment, Calculative Commitment, Normative 

Commitment, Satisfaction, dan Advocacy Intention. Serta konsep-konsep yang 

melatarbelakangi hubungan antar variabel pada setiap hipotesis penelitian yang 

diajukan. Dan juga uraian tentang konsep-konsep di atas diperoleh melalui studi 

kepustakaan dari literature yang berkaitan, buku, dan jurnal. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Seterusnya pada bagian ini, penulis akan mengurikan tentang metode apa yang 

akan digunakan, ruang lingkup penelitian, variabel penelitian, teknik 

pengumpulan data, prosedur pengambilan data, serta teknik analisis dengan SEM 

yang kemudian akan digunakan untuk menjawab semua pertanyaan penelitian 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Lalu, pada bagian ini berisi gambaran umum objek penelitian yang dilakukan oleh 

penulis, kemudian paparan dari hasil kuesioner yang telah didapatkan. Hasil 
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kuesioner tersebut selanjutnya akan diubungkan dengan teori dan proporsi yang 

terkait di BAB II. Selain itu, peneliti juga akan memberikan analisis terkait 

dengan hasil penelitian ini. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bagian terakhir ini, Peneliti akan membuat suatu kesimpulan berdasarkan 

hasil penelitian, yang sekaligus dapat menjawab pertanyaan penelitian serta 

memberikan saran terkait penelitian ini. 
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